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RAGAM KENDANGAN JOGEDAN DALAM WAYANG WONG
GOLEK MENAK GAYA YOGYAKARTA LAKON
BEDHAHING AMBARKUSTUB:

GARAP DALAM IRINGAN TARI

Ringkasan

Penelitian ini ini bertujuan untuk mengungkap beberapa hal dan
permasalahan mengenai ragam kendangan jogedan wayang wong menak gaya
Yogyakarta mengingat bahwa kemunculannya memiliki latar belakang yang
berhubungan dengan adanya 16 tipe karakter dalam wayang golek menak gaya
Yogyakarta. Penelusuran dilakukan melalui pengamatan yang detail terhadap
intonasi, artikulasi, aksentuasi dan sekaran pada masing-masing jenis kendangan
wayang golek menak dalam hubungannya identifikasi karakter tokoh beserta
koreografinya. Bedhahing Ambarkustub merupakan salah satu pethilan cerita
wayang
golek menak yang digunakan sebagai sample penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Sifat kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk memaparkan adanya ragam
kendangan jogedan beksa golek menak gaya Yogyakarta melalui penelusuran
yang berdasarkan data-data yang otentik sekaligus menguji seberapa jauh garap
kendangan jogedan dalam mendukung presentasi pertunjukan seni tari khususnya
tari klasik gaya Yogyakarta. Kegiatan observasi akan mengungkap gambaran
sistematis terhadap objek yang dipilih yakni wayang wong menak lakon
Bedhahing Ambarkustub.

Hasil penelusuran ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu karawitan
khususnya gending beksan atau karawitan tari. Penulis berharap bahwa melalui
penelitian secara mendalam tentang pakem kendangan jogedan menak gaya
Yogyakarta ini, maka kelestarian dan perkembangan iringan wayang golek menak
dapat berlangsung lebih dinamis.

kata kunci: kendangan, jogedan, menak, garap, iringan, tari.



THE VARIETY OF KENDANGAN JOGEDAN IN THE YOGYAKARTA
STYLE WAYANG WONG
GOLEK MENAK IN THE STORY of:
BEDHAHING AMBARKUSTUB:
WORK ON THE DANCE ACCOMPANIMENT

Abstract

This study aims to reveal a number of issues and problems regarding the
variety of Yogyakarta-style wayang wong constraints given that its emergence has
a background that relates to the existence of 16 types of characters in the puppet
show that resemble the Yogyakarta style. The search was carried out through
detailed observations of the intonation, articulation, accentuation and current in
each type of fearful wayang golek in relation to identifying the character of the
character and the choreography. Bedhahing Ambarkustub is one of the great
examples of puppet stories used as a sample of this study.

The method used in this research is qualitative method. The qualitative
nature of this study is to explain the variety of jogedan beksa golek constraints
that are Yogyakarta style through search based on authentic data while testing
how far the jogedan ride is worked in supporting the presentation of dance
performances, especially Yogyakarta style classical dance. Observation activities
will reveal a systematic picture of the object chosen, namely the wayang wong,
the play of Bedhahing Ambarkustub.

These search results are expected to expand the study of karawitan
science, especially music beksan or karawitan dance. The author hopes that
through in-depth research on the design of the jogedan vehicle to be of the
Yogyakarta style, the preservation and development of the great puppet show can
take place more dynamically.

keywords: kendangan, jogedan, menak, garap, accompaniment, dance.
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RAGAM KENDANGAN JOGEDAN DALAM WAYANG
WONG GOLEK MENAK GAYA YOGYAKARTA LAKON
BEDHAHING AMBARKUSTUB:

GARAP DALAM IRINGAN TARI

BAB 1 PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Wayang wong Menak yang seringkali disebut ringgit golek menak, wayang
wong golek menak atau wayang golek menak merupakan salah satu wujud
kekayaan karya seni istana Kasultanan Yogyakarta yang hingga saat ini terus
hidup dan berkembang secara dinamis baik di dalam istana maupun luar tembok
istana. Wayang wong Menak ini pada awalnya lahir atas gagasan Sri Sultan HB IX
pada tahun 1941 setelah Beliau terkesan dengan sajian pertunjukan wayang golek
yang dibawakan oleh Ki Dalang Widi Prayitno, seorang dalang wayang golek
menak yang berasal dari Sentolo, Kulon Progo. Gagasan kreatif Sri Sultan HB IX
untuk menciptakan wayang wong Menak ini tampaknya bukan tanpa alasan.
Sebagaimana para Sultan pendahulunya, Sri Sultan HB IX juga menginginkan
suatu culture identity yang menjadi penanda masa pemerintahannya. Kalau
penyempurnaan garap dan masa keemasan wayang wong terjadi pada era
pemerintahan Sri Sultan HB VIII, maka identitas budaya yang menjadi penanda
bagi Si Sultan HB IX adalah wayang wong menak atau wayang wong golek

1
menak.

! Bambang Pudjasworo, Tari Golek Menak dalam Dialektika Perkembangan Tari Gaya
Yogyakarta, Makalah Seminar Budaya Dinas Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
14 Maret 2018, p.1



Pada tahun 1943 Sri Sultan HB IX merealisasikan gagasan penciptaan drama
tari menak dengan didampingi pakar-pakar tari Keraton dengan 3 tipe karakter
yang terwujud yakni putri, putra alus, dan gagah putra. Gairah pengembangan
wayang wong menak muncul lagi pada tahun 1987. Tepatnya pada sarasehan yang
kedua, tipe karakter pada wayang wong menak telah berkembang menjadi 16 tipe
karakter.”

Stilisasi gerak wayang golek yang patah-patah menjadi abstraksi gerak yang
menarik, sejalan dengan ide dasar Sri Sultan Hamengku Buwono IX untuk
meramu gerakan tersebut menjadi lebih alami berdasarkan unsur silat Sumatra
Barat (silat Tuo dari Maninjau - untuk peranan halus dan putri) juga kemungkinan
sikap-sikap Kung Fu dalam adegan “Perang” yang disentuh dengan kendang
Sunda dan perlu juga pengkajian terhadap sikap-sikap peperangan zaman itu
(misalnya Zaman Jengiskhan) dan sebagainya.’

Perangkat gamelan yang mengiringi pertunjukan beksa golek menak secara
garis besar sama dengan gamelan untuk mengiringi wayang wong gaya
Yogyakarta, yang terdiri dari perangkat lengkap yang berlaras slendro dan pelog.
Walaupun gending-gending yang digunakan sebagai iringan agak mirip dengan
gending-gending pada pertunjukan wayang wong purwa, tetapi ada beberapa
gending yang khas untuk beksa golek menak yang agak bernuansa pedesaan,
misalnya Kembang Jeruk, Redi Guntur, dan sebagainya. Yang lebih khas dari

iringan beksa golek menak adalah permainan kendangnya yang lebih banyak

2 Sri Murywati Darmokusumo, Tari Golek Menak, Anjungan D.1.Y ogyakarta didukung
oleh Yayasan Guntur Madu, 1989, p.7
8 Id, at 8



menggunakan kendangan batangan atau ciblon, yang menyesuaikan dengan
gerak-gerak tari beksa golek menak yang banyak menggunakan bunga-bungaan
gerak.*
Secara spesifik, bunga-bungaan gerak dalam golek menak yang terdiri dari
16 tipe karakter membutuhkan penyesuaian iringan yang melibatkan aspek garap
kendangan yang beragam. Sebagai hasil stilisasi gerakan boneka maka ragam
gerak tari yang ada dalam wayang golek menak berbeda dengan ragam dasar tari
klasik gaya Yogyakarta seperti pada wayang wong yang menurut
R.M.Soedarsono telah mengalami masa keemasan dan dianggap mapan sejak
Zaman HB VIII. Garap kendangan baik pada bagian-bagian spesifik seperti
sembahan, sabetan, tayungan/ lumaksana, serta jogedan pokok juga akan
berbeda tata aturan garapnya. Munculnya beberapa interpretasi atau garap yang
tidak ideal menurut kacamata seni karawitan konvensional memberikan
rangsangan munculnya keragaman garap tabuhan ricikan gamelan khususnya
dalam karawitan iringan tari. Tuntutan pencapaian dramatik, karakter maupun
suasana dalam tari merangsang kreativitas garap tabuhan ricikan gamelan yang
secara sengaja maupun tidak sengaja dapat menggeser, mengubah spesifikasi
standar bahkan interpretasi baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Enam belas tipe karakter dalam wayang golek menak memiliki ciri khas
kendangan yang dapat dibedakan melalui pengamatan yang detail terhadap
intonasi, artikulasi, aksentuasi dan sekaran pada masing-masing jenis kendangan

wayang golek menak. Penelusuran lebih jauh tentang kendangan jogedan wayang

* R.M. Soedarsono & Tati Narawati, Dramatai di Indonesia, Kontinuitas dan
Perubahan, Yogyakarta, 2011, p. 187



golek menak Gaya Yogyakarta dapat dilakukan melalui identifikasi kendangan
jogedan pada 16 tipe karakter pada wayang wong menak sehingga persamaan dan
perbedaan spesifikasi kendangan jogedan dapat dideskripsikan secara jelas.
Berdasarkan pemaparan di atas, ragam kendangan jogedan wayang wong
menak dalam karawitan iringan tari Gaya Yogyakarta sangat penting untuk
diteliti mengingat kemunculannya memiliki latar belakang yang dipengaruhi oleh
faktor eksternal yang dalam hal ini adalah seni tari sebagai partner presentasi
estetik seni karawitan. Garap sajian wayang wong menak gaya Yogyakarta telah
mengalami perubahan dari masa ke masa. Beberapa dokumen video pementasan
wayang wong menak pada tahun 90-an dalam beberapa lakon antara lain:
Kelaswara Palakrama, Jayengrana Winiwaha, Sayembara Hisnaningsing
memberikan petunjuk terhadap penulis dalam merunut perkembangan garap
kendangan jogedan dalam wayang wong menak gaya Yogyakarta. Oleh karena
adanya beberapa referensi garap kendangan jogedan pada banyak lakon atau
judul wayang wong menak yang pernah dipentaskan dan terdokumentasi maka
penulis akan mengambil salah satu lakon sebagai sample dalam melakukan
penelitian garap kendangan jogedan. Pembatasan pada sample salah satu lakon
bertujuan untuk memfokuskan penelitian sehingga dengan kajian yang mendalam
pada satu fokus objek lakon maka penulis akan dapat melakukan penelusuran
data-data secara lebih rinci.
Salah satu lakon dalam Serat Menak dengan lakon Bedhahing
Ambarkustub yang diproduksi oleh Yayasan Pamulangan Sasminta Mardawa

(YPBSM) telah digelar dalam Festival Wayang Wong Menak gaya Yogyakarta



yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta pada tanggal 6 sampai 8 Mei 2018 di Pendopo Akademi Komunitas
Seni Budaya Yogyakarta. Penelitian ini juga sangat penting dilakukan untuk
merunut sebab munculnya ragam kendangan jogedan dalam wayang wong menak
Gaya Yogyakarta sekaligus memperluas kajian ilmu karawitan dalam hubungan,
fungsi dan perannya terhadap seni pertunjukan tari.

Penulis berharap bahwa melalui penelitian secara mendalam tentang
kendangan jogedan menak gaya Yogyakarta ini, maka kelestarian dan
perkembangan iringan wayang golek menak khususnya kendangan jogedan dapat
berlangsung lebih dinamis karena pakem kendangan jogedan wayang golek
menak sebagai dasar pijakan dapat dipahami secara utuh.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan atas uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

* Bagaimana identifikasi tipe karakter dan garap kendangan jogedan dalam
wayang wong menak gaya Yogyakarta dalam lakon Bedhahing Ambarkustub?

* Mengapa identifikasi tipe karakter dan garap kendangan jogedan penting
dalam sajian wayang wong menak gaya Yogyakarta lakon Bedhahing

Ambarkustub?



